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MENYELAMI FAIDAH TERPENTING SURAT AL-FATIHAH

Penulis: Asy-Syaikh Muhammad At-Tamimi rahimahullah

Penerjemah: Ustadz Sofyan Chalid bin ldham Ruray, Lc hafizhahullah

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman,
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"Segala puji bagi Allah Rabb seluruh makhluk, yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, yang Maha Menguasai hari pembalasan." (Al-Fatihah: 1-3)
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Tiga ayat ini mencakup tiga permasalahan:

Ayat Pertama: Dalam ayat ini terdapat kewajiban mencintai Allah, karena Allah
yang memberikan segala kenikmatan kepada hamba, dan yang memberi
kenikmatan sepatutnya dicintai sesuai kadar pemberian nikmatnya.

11997 4 T (ol Al daallg
Dan cinta terbagi menjadi empat macam:
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1. Cinta yang syirik. Allah berfirman tentang mereka yang mempersekutukan-Nya
dalam cinta,
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"Dan diantara manusia ada orang-orang yang menjadikan tandingan-tandingan
bagi Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman lebih cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-
orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat azab (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu milik Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).

(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas diri dari orang-orang yang
mengikutinya, dan mereka melihat azab (di hari kiamat); dan segala hubungan
antara mereka terputus sama sekali.

Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: 'Seandainya kami dapat kembali (ke
dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas
diri dari kami'. Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan
keluar dari api neraka." [Al-Baqorah: 165-167]
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2. Cinta kepada kebatilan dan pendukungnya, serta memusuhi kebenaran dan
pengikutnya. Ini adalah sifat orang-orang munafik.
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3. Cinta yang bersifat tabiat, yaitu cinta kepada harta dan anak, maka hukumnya
mubabh jika tidak menyibukkan diri dari ketaatan kepada Allah dan tidak pula
menjerumuskan kepada yang haram.
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4. Cinta kepada orang yang bertauhid dan membenci orang musyrik. Ini adalah
ikatan iman yang paling kuat dan ibadah hamba kepada Rabbnya yang paling
agung.
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Ayat kedua: Dalam ayat ini terkandung kewajiban mengharap rahmat Allah
subhanahu wa ta'ala.
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Ayat ketiga: Dalam ayat ini terkandung kewajiban takut terhadap azab Allah
subhanahu wa ta'ala.

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman,

"Hanya kepada-Mu kami beribadah..." (Al-Fatihah: 4)

(ed 9a g «bilany g celisanay (GO 0dga (oo Lag 3y b duas] 14T
yds Al yadd LgS o g dulaadl HlSyT &ML 0348

Maknanya: Aku beribadah kepada-Mu wahai Rabb dengan tiga amalan yang
terkandung dalam tiga ayat sebelumnya: yaitu dengan mencintai-Mu, berharap
kepada-Mu dan takut kepada-Mu.

Maka tiga perkara ini adalah rukun ibadah, mempersembahkannya kepada selain
Allah adalah syirik.
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Dan dalam tiga ayat ini terdapat bantahan terhadap orang yang beribadah hanya
berdasarkan salah satu dari tiga rukun tersebut, seperti hanya dengan cinta saja,
atau harap saja atau takut saja, maka siapa yang mempersembahkan salah satu
dari ibadah ini kepada selain Allah, ia adalah orang musyrik.

Dalam tiga ayat ini juga terdapat pelajaran berupa bantahan kepada tiga golongan
sesat yang setiap golongan hanya berpegang pada salah satu dari tiga perkara ini:

Pertama: Golongan yang beribadah kepada Allah hanya berdasarkan cinta.

Kedua: Golongan yang beribadah kepada Allah hanya berdasarkan harap, seperti
Murjiah.

Ketiga: Golongan yang beribadah kepada Allah hanya berdasarkan takut, seperti
Khawatrij.

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman,
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"Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami mohon
pertolongan." (Al-Fatihah: 4)
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Dalam ayat ini terdapat tauhid uluhiyah dan rububiyah, yaitu: "Hanya kepada-Mu

kami beribadah" adalah tauhid uluhiyah, dan "Hanya kepada-Mu kami mohon
pertolongan" adalah tauhid rububiyah.



Allah subhanahu wa ta'ala berfirman tentang doa orang yang beriman,
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"Tunjukilah kami jalan yang lurus." (Al-Fatihah: 5)
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Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap para pelaku bid'ah.
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Adapun dua ayat terakhir maka terdapat pelajaran tentang penyebutan keadaan-
keadaan manusia, Allah subhanahu wa ta'ala membagi manusia menjadi tiga

golongan: Orang yang mendapatkan nikmat, orang yang dimurkai dan orang yang
sesat.
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Golongan pertama yang dimurkai adalah yang memiliki ilmu tapi tidak beramal.

Golongan kedua yang sesat adalah ahli ibadah tapi tidak berdasarkan ilmu.
Walaupun sebab turunnya ayat ini adalah tentang Yahudi dan Nasrani, namun ia
mencakup setiap orang yang bersifat demikian.

Golongan ketiga adalah yang berilmu dan beramal, merekalah golongan yang
diberikan kenikmatan.
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Pelajaran lainnya adalah tidak boleh hamba bergantung kepada usaha dan
kekuatannya, bergantunglah hanya kepada Allah, karena hamba hanyalah
makhluk yang diberi nikmat oleh Allah 'azza wa jalla.
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Jua terkandung pelajaran: Mengenal Allah secara sempurna dan kewajiban
menafikan segala kekurangan dari-Nya.
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Juga terkandung pelajaran: Pengenalan seseorang terhadap Rabbnya dan dirinya
sendiri, karena;

Apabila Rabb itu ada maka mesti ada makhluk.
Apabila ada yang menyayangi maka ada yang disayangi.
Apabila ada penguasa maka ada yang dikuasai.
Apabila ada hamba maka ada yang disembah.
Apabila ada yang memberi hidayah maka ada yang diberi hidayah.
Apabila ada yang memberi nikmat maka ada yang diberi nikmat.
Apabila ada yang dimurkai maka ada yang murka.
Apabila ada yang tersesat maka ada yang menyesatkan.
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Maka surat ini mencakup uluhiyah, rububiyah, penafikan sifat-sifat kekurangan

dari Allah, dan mencakup juga pengenalan terhadap ibadah dan rukun-rukunnya.
Wallahu a'lam.









